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ABSTRAK 

 Pertanggungjawaban penciptaan karya seni audio visual dalam bentuk 
skripsi dengan judul Penyutradaraan Film Fiksi “Toilet” menggunakan Alur non-
linear, bertujuan untuk menciptakan sebuah karya seni film dengan menggunakan 
salah satu alternatif struktur tiga babak yakni alur cerita non-linear. Pendekatan 
penyutradaraan menggunakan alur non-linear adalah sebuah bentuk kreatifitas 
dalam pembuatan karya Seni tugas akhir yang ditujukan untuk menarik rasa 
penasaran penonton agar terus mengikuti naratif yang disajikan. Objek penciptaan 
film fiksi “Toilet” ini menghadirkan kisah tentang seorang mahasiswa tingkat akhir 
yang berada di jatah akhir masa perkuliahan. Banyaknya masalah dari orang lain 
yang datang menghambat sampai tragedi kecelakaan yang baru saja ia alami, 
menyebabkan mundurnya proses penyelesaian studi sehingga membuat tokoh 
utama sangat kecewa terhadap diri sendiri dan keadaan. Ditambah dengan 
kenyataan bahwa ia belum dapat mewujudkan janji untuk membuatkan Ayahnya 
toilet bagus dengan closet duduk, dikarenakan kaki sang Ayah yang tidak dapat 
ditekuk semenjak tragedi kecelakaan di masa muda Ayahnya. 

Sesuai definisi alur non-linear, plot yang tidak urut akan membuat 
hubungan kausalitas menjadi tidak jelas. Oleh karena itu sutradara sebagai 
penanggungjawab film melakukan beberapa pengembangan secara estetis dan 
teknis agar dapat membuat penonton memahami film pada saat semua pertanyaan 
tentang naratif yang belum tertebak di awal, terjawab di babak akhir cerita. Alur 
non-linear dalam penyutradaraan diterapkan pada hampir keseluruhan unsur dan 
aspek pembentuk film, di mulai dari penggunaan kamera handheld dan 
pengambilan sudut kamera subjektif, mise-en-scene yang ditekankan pada pemain 
dan pergerakannya melalui pendekatan tipologi, make up, hingga aspek ritmik dan 
temporal dalam proses editing, penggunaan grafis dan ending surprise, menjadikan 
film “Toilet” ini sebuah tontonan yang menarik dan kontemplatif. 

 

Kata kunci : Film Fiksi, Penyutradaraan, Alur non-linear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Perasaan tertekan seperti kesedihan, kepanikan, adanya sejumlah 

ketakutan, rasa gelisah dan emosi terdalam lainnya yang bersumber dari sebuah 

kekecewaan terhadap sesuatu, tentu pernah dimiliki oleh masing-masing individu 

dewasa. Dalam hal ini, seorang mahasiswa tingkat akhir yang berada dijatah akhir 

masa perkuliahan sebagai objek dari penciptaan karya, menjadi salah satu individu 

yang rentan menemui emosi-emosi tersebut. Mahasiswa merupakan bagian dari 

sebuah masyarakat yang dianggap lebih intelek dibanding masyarakat lainnya. 

Namun proses yang dialami seorang mahasiswa dalam menempuh pendidikan 

kuliah tidaklah selalu mudah. Meskipun cukup banyak mahasiswa yang mampu 

menjalani proses studi mereka dengan baik dan lancar, namun tetap saja terdapat 

berbagai faktor yang menyulitkan proses studi mahasiswa tersebut. Berbagai 

faktor yang muncul bisa menjadi faktor yang tidak menghambat ketepatan masa 

studi seseorang atau sebaliknya dapat menjadi faktor penghambat kelancaran 

proses studi seseorang tersebut.  

Penciptaan karya film fiksi “Toilet” mengusung tema tentang mahasiswa 

tingkat akhir dan keluarga. Bagaimana keluarga menjangkau emosi terdalam dari 

tokoh utama yang merupakan seorang mahasiswi tingkat akhir, sebagai karakter 

utama dalam film. Segala sesuatu yang terjadi tentu memiliki alasan di baliknya. 

Hubungan kausalitas sangatlah mempengaruhi berlangsungnya kehidupan 

seseorang. Faktor penyebab keterlambatan yang dialami oleh seorang mahasiswa 

sangatlah beragam. Masing-masing mahasiwa pasti memiliki penyebab 

keterlambatan tersendiri, faktor tersebut bisa berasal dari dalam dirinya atau dari 

luar. Lingkungan kemudian sangat mempengaruhi pola pikir dan tindakan 

masing-masing individu terkhusus mahasiswa. 
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 Dalam bukunya DR. Zamroni mengutip teori yang dikemukakan oleh 

seorang pakar teori sosial. Salah satu pakar teori structural fungsional, Talcott 

Parsons, mengembangkan teori yang disebut “The Struktural of Social Action”. 

Dalam teori ini (lihat, Turner, 1986, 57-124), Parsons mengemukakan tentang 

konsep prilaku sukarela yang mencakup beberapa elemen pokok. 

(1) Aktor sebagai individu. 
(2) Aktor memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
(3) Aktor memiliki berbagai cara-cara yang mungkin dapat dilaksanakan  
      untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut. 
(4) Aktor dihadapkan pada perbagai kondisi dan situasi yang dapat     
      mempengaruhi pemilihan cara-cara yang akan digunakan untuk   
      mencapai tujuan tersebut. 
(5) Aktor dikomando oleh nilai-nilai, norma-norma dan ide-ide dalam  
      menentukan tujuan yang diinginkan dan cara-cara untuk mencapai  
      tujuan tersebut. 
(6) Perilaku, termasuk bagaimana aktor mengambil keputusan tentang  
      cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, dipengaruhi  
      oleh ide-ide dan situasi-kondisi yang ada. 

 

 Apa yang telah dikemukakan di atas merupakan perilaku individu yang 

dapat dikembangkan ke dalam sistem sosial. Dalam hal ini Parsons melihat aktor 

dikaitkan dalam hal motive dan nilai. Menurut Parson ada tiga motive, (a) 

cognitive : motive mendapatkan informasi, (b) cathective : motive mendapatkan 

sentuhan emosi, dan (c) assessment : motive untuk evaluasi. Di samping itu ada 

juga tiga bentuk nilai, (a) cognitive : nilai standart tujuan yang akan dicapai, (b) 

appreciative : nilai tentang standart keindahan, dan (c) moral : nilai tentang benar 

atau salah. Motive dan nilai ini menimbulkan bentuk-bentuk tindakan, yang 

dikenal dengan istilah (a) instrumental : tindakan untuk merealisir tujuan secara 

efisien, (b) expressive : tindakan untuk mendapatkan kepuasan emosional, dan (c) 

moral : tindakan yang menyangkut benar atau salah. Tindakan mana yang akan 

diambil ditentukan oleh jenis motive dan nilai yang mendominir dalam diri 

seseorang. (Zamroni, 1992:27) 

 Berdasarkan teori di atas, tindakan-tindakan atau keputusan yang diambil 

seorang individu dipengaruhi oleh tujuan yang ingin dicapai, cara yang digunakan 
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dalam mencapai tujuan tersebut, kondisi atau situasi yang mempengaruhi cara saat 

ingin mencapai tujuan, di mana dipengaruhi juga oleh nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat. Terlambatnya seorang mahasiswa dalam menyelesaikan 

perkuliahan, mendorong mahasiswa tersebut melakukan evaluasi atas tindakan 

yang selama ini menjadi penyebab dari keterlambatannya. Hal itu kemudian dapat 

memancing munculnya rasa penyesalan tersendiri. Perjuangan dalam 

memunculkan semangat untuk bertahan menyelesaikan kuliah dan 

mempertahankan semangat tersebut di sela-sela merosotnya kekuatan dari 

motivasi yang dimiliki dalam menempuh proses studi, bukanlah sesuatu yang 

mudah untuk dijalani bagi seorang mahasiswa, terlebih kepada mahasiswa tingkat 

akhir semester empat belas, di mana semester ini merupakan semester penentuan 

lulus atau tidak lulusnya seorang mahasiswa. Dan bila seandainya terdapat 

kelalaian yang dilakukan pada periode ini, akan berpeluang membuat seorang 

mahasiswa terancam drop out. 

 Mahasiswa yang mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan kuliah 

hingga semester empat belas, tentu memilki alasan atau motivasi yang kuat 

mengapa ia bertahan hingga jatah waktu terakhir yang disediakan sebuah institusi 

atau lembaga pendidikan di jenjang strata satu. Alasan-alasan tersebut bisa 

bersumber dari keluarga, keinginan diri pribadi atau hal-hal lainnya. Hal 

tersebutlah yang kemudian diangkat dan dikemas ke dalam penciptaan karya seni 

film fiksi berjudul “Toilet” ini.  

 Film, secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, 

unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi 

dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. 

Masing-maisng unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika 

hanya berdiri sendiri. Bisa kita katakan bahwa unsur naratif adalah bahan 

(materi) yang akan diolah, sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) 

mengolahnya. Dalam film cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap 

cerita filmnya, sementara unsur sinematik atau juga sering diistilahkan 
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gaya sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film, (Pratista, 

2008:1). 

 Seorang sutradara dalam penciptaan sebuah karya film, kemudian 

bertanggung jawab untuk mengembangkan ke dua unsur tersebut demi 

menghasilkan karya audio visual film yang baik. Pada penyutradaraan film fiksi 

“Toilet”, konsep penyutradaraan yang digunakan adalah pendekatan melalui alur 

nonlinier. Dijembatani oleh dialog percakapan antara dua orang yakni seorang 

mahasiswi tingkat akhir sebagai tokoh utama dengan Ibu ketua Jurusannya, di 

mana diselipkan beberapa adegan flashback dari cerita yang disampaikan oleh 

tokoh utama untuk memperkuat nilai dramatik dari naratif yang disajikan. Dengan 

menggunakan alur yang memanipulasi kronologi plot, film fiksi berjudul “Toilet” 

ini bertujuan untuk menyampaikan informasi cerita dengan perlahan, agar dapat 

menarik rasa penasaran penonton untuk mengikuti film hingga akhir cerita. 

 

B. Ide Penciptaan 

 Berangkat dari pengalaman pribadi dan melihat fenomena-fenomena yang 

terjadi pada lingkungan sekitar, kisah tentang seorang mahasiswa tingkat akhir 

pun diangkat sebagai salah satu contoh kasus, bahwa banyaknya mahasiswa yang 

menghadapi kendala dalam proses studinya. Beberapa mahasiswa mampu 

menyelesaikan perkuliahannya dengan lancar, tepat waktu dan baik, beberapa lagi 

menemukan hambatan yang menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan 

perkuliahan, namun beberapa lagi bahkan berhenti di tengah jalan atau terpaksa 

drop out karena tidak menyanggupi persyaratan dalam menyelesaikan studi.  

 Ide penciptaan dalam karya film fiksi “Toilet” ini berasal dari pengalaman 

pribadi yang dikolaborasikan dengan hasil observasi pada lingkungan sosial 

mahasiswa. Tidak hanya itu, pada prosesnya, film yang mengangkat kisah 

mahasiswa tingkat akhir dan keluarga ini juga mengalami pengembangan naratif 

secara imajinatif pada pembuatan naskahnya. Seperti penambahan tokoh sebagai 
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pemicu konflik yang divisualisasikan lewat dialog-dialog tokoh utama. Hal ini 

sangat menarik untuk direalisasikan dalam naratif sebuah film yang menampilkan 

suatu fenomena dari hal yang pasti dialami oleh setiap mahasiswa  tingkat akhir 

sebagai konflik personal dan konflik antar personal mereka. 

 Tokoh dalam penciptaan karya adalah seorang mahasiswi dengan ekonomi 

menengah ke bawah yang berasal dari luar pulau. Seorang perantau yang berasal 

dari Sumatera Barat dan berkuliah di Yogyakarta. Perekonomian keluarga yang 

naik turun membuatnya harus kuliah sambil bekerja. Namun di tengah-tengah 

keadaan itu ia menemui berbagai kendala. Banyaknya teman-teman dalam 

kehidupan tokoh utama yang hadir memanfaatkan kebaikan tokoh utama. Tokoh 

utama dalam film “Toilet” ini bernama Sani. Sani merupakan seorang individu 

terbuka, namun tidak bisa tegas dalam memilah prioritas, sehingga karena atas 

dasar kasihan, kerap kali mengesampingkan tanggung jawab sebagai seorang 

mahasiswa. Puncak depresi dari sang tokoh utama adalah ketika ia tidak sanggup 

merampungkan pengerjaan proposalnya di batas akhir pengumpulan proposal, 

dikarenakan keadaan yang dihadapkan padanya. Selalu saja ada orang lain yang 

datang meminta bantuan dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Hal 

tersebut tentu membuatnya semakin tertekan mengingat waktu pengumpulan 

proposal yang sudah datang. Unsur naratif dalam penciptaan karya tersebut 

dikemas dengan pendekatan alur nonlinier yang sudah dimulai sejak pengerjaan 

naskah dan berlanjut ke komponen-komponen lainnya. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 Sebuah karya hebat tidak terlepas dari ide yang hebat, ide yang hebat 

selain mampu menghibur penonton, juga selalu mengandung pesan-pesan edukatif 

dengan tujuan baik yang diperuntukkan kepada seluruh penonton sebagai 

pengapresiasi karya. Seperti yang dikatakan oleh Himawan Pratista dalam 

bukunya “Memahami Film”, unsur pembentuk sebuah film adalah unsur naratif 

dan unsur sinematik. Ke dua unsur ini haruslah saling mendukung. Unsur naratif 
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menjadi sebuah poin penting di mana sebagai seorang kreator, melalui naratif 

dapat menyampaikan segala pemikiran dan keliaran imajinasinya dalam 

memberikan pesan-pesan moral tertentu sebagai bagian dari bobot cerita. Melirik 

hal itu, perlu visi dan misi atau tujuan yang ingin dan harus dicapai serta manfaat 

yang bisa didapatkan dari sebuah tontonan karya seni film. 

 Tujuan : 
 

1. Mengeksplorasi alur non-linear dalam bentuk film fiksi dengan tema 

mahasiswa tingkat akhir dan keluarga sebagai penekanan karakter visual 

karya. 

2. Memvisualisasikan sebuah ekspresi kekecewaan yang belum tentu dipahami 

semua orang, melalui suatu tindakan, sebagai contoh kasus dari mahasiswa 

tingkat akhir yang tertekan oleh keadaan akibat proses tidak maksimal yang 

dilaluinya. 

3. Menyajikan sebuah tontonan edukatif yang memberikan pesan-pesan moral 

melalui kelemahan-kelemahan karakter dan tindakan tokoh dalam film, 

sebagai perbandingan bagi penonton. 

 

 Manfaat : 

1. Alur non-linear dapat memberikan tayangan yang membuat penonton 

penasaran dengan rangkaian cerita karena plot yang tidak urut. 

2. Memberikan gambaran visual tentang seseorang dengan pribadi terbuka, namun 

menimbulkan ketidaktegasan dalam memilah prioritas sehingga berdampak 

negatif terhadap dirinya, sebagai contoh bagi penonton. 

3. Memberikan tayangan yang kontemplatif. 
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D. Tinjauan Karya 

 Sebagai konsep teknis, penyutradaraan film fiksi “Toilet” dengan 

pendekatan alur nonlinier terinspirasi dari beberapa karya sineas perfilman yang 

sudah ada. Meskipun perbedaan karya sangat jelas terlihat dari objek penciptaan 

dalam unsur naratif, namun konsep-konsep estetis dan teknis pada film menjadi 

acuan dari pembuatan karya film fiksi “Toilet” ini. Beberapa karya film yang 

menjadi acuan secara teknis dan estetis dari pembuatan karya adalah Top Secret 

aka. The Billionaire, Eternal sunshine of the spotless mind dan Non-Stop. 

1. Top Secret aka. The Billionaire 

 Top Secret aka. The Billionaire adalah film yang diadopsi dari kisah nyata, 

menceritakan tentang seorang anak muda bernama Top Ittipat yang mempunyai 

ambisi besar untuk menjadi seorang pengusaha muda sukses. Untuk mewujudkan 

cita -citanya itu jalan yang harus dilaluinya tidak mudah. Cerita berawal ketika 

Top berumur 16 tahun, adalah pecandu game online, pengguna game lain 

menawarkan uang sebagai imbalan dari pembelian senjata. Sejak saat itu Top 

berbisnis jasa jual - beli senjata, dan dapat memiliki banyak uang karena hal 

tersebut. Namun bisnis tersebut tidak bertahan lama karena akun game Top 

diblokir karena dianggap digunakan untuk tujuan komersil. Kemudian Top 

memulai bisnis kembali dengan produk berbeda, namun bisnis yang ia alami 

selalu mengalami kegagalan, ia kemudian beberapa kali berganti-ganti bisnis dan 

berusaha bertahan meskipun bisnis tersebut naik dan turun. Hingga pada suatu 

hari Top melihat sebuah peluang bisnis ketika Lin pacarnya membawa oleh-oleh 

rumput laut dari provinsi Rayong. Top memutuskan untuk berbisnis rumput laut. 

Bisnis rumput laut Top, sangat diminati oleh masyarakat, tetapi tidak cukup untuk 

mengngembalikan orang tuanya yang bangkrut dan pindah ke Cina untuk kembali 

ke Thailand. Top berinisiatif untuk bekerja sama dengan “7-eleven” dalam 

mengembangkan bisnisnya. Kerja keras Top untuk produknya diterima di “7-

eleven” membuahkan hasil. Top pun menjadi pengusaha yang sukses. 
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awak pesawat. Hingga pada akhirnya Marks menemukan bom disembunyikan di 

dalam kokain yang diselundupkan oleh Hammond teman sesama polisi yang 

menjadi korban pertama yang meninggal di awas pesawat tersebut. 

 Pada film Non Stop ini, terdapat elemen grafis yang digunakan untuk 

mempertegas pesan masuk yang datang ke handphone tokoh utama sesuai angle 

pengambilan gambar. Yang menjadi acuan dalam pengerjaan grafis film “Toilet”. 
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